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 Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat desa mengenai etika 

digital dan keamanan online dalam perspektif Islam. Seiring 

dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, 

masyarakat dihadapkan pada berbagai tantangan baru, 

termasuk risiko penyalahgunaan internet dan pelanggaran 

etika dalam interaksi digital. Melalui kegiatan penyuluhan ini, 

masyarakat diberikan edukasi mengenai penggunaan media 

sosial dan internet secara bijak, dengan menanamkan nilai-

nilai Islam sebagai landasan moral dalam beraktivitas di dunia 

maya. Metode yang digunakan dalam program ini meliputi 

ceramah, diskusi interaktif, dan praktik langsung yang 

dirancang untuk meningkatkan kesadaran serta kemampuan 

praktis peserta dalam menjaga keamanan data pribadi dan 

menerapkan etika digital yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan 

pemahaman masyarakat terhadap pentingnya menjaga 

privasi, menghindari penyebaran informasi hoaks, dan 

membangun interaksi digital yang beretika. Program ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

membangun literasi digital yang sehat, sekaligus memperkuat 

nilai-nilai keagamaan dalam menghadapi tantangan dunia 

digital. 
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INTRODUCTION 

Perkembangan teknologi digital telah 

menjadi salah satu faktor utama yang 

mengubah dinamika sosial di berbagai 

lapisan masyarakat. Akses yang semakin 

mudah terhadap internet dan media sosial 

membawa dampak signifikan, tidak hanya di 

kawasan perkotaan, tetapi juga di wilayah 

pedesaan. Masyarakat desa, yang 

sebelumnya terbatas dalam pemanfaatan 

teknologi informasi, kini mulai terintegrasi 

dalam ekosistem digital melalui penggunaan 

media sosial, aplikasi komunikasi, dan 

berbagai platform digital lainnya. Fenomena 

ini memberikan peluang besar dalam 

memperluas wawasan dan akses informasi. 

Namun, di sisi lain, meningkatnya intensitas 

penggunaan teknologi digital juga 

menghadirkan tantangan baru, khususnya 

terkait dengan pemahaman mengenai etika 

digital dan keamanan online. 

Kurangnya pemahaman masyarakat 

desa mengenai penggunaan internet secara 

bijak menjadi isu yang signifikan, terutama 

mengingat risiko penyebaran informasi yang 

salah (hoaks), cyberbullying, hingga potensi 

pelanggaran privasi yang semakin 

meningkat. Permasalahan ini menjadi 

semakin kompleks ketika dikaitkan dengan 

nilai-nilai etika yang seharusnya menjadi 

pedoman dalam berinteraksi di dunia maya. 

Dalam konteks Islam, prinsip-prinsip moral 

yang mengatur interaksi di dunia nyata 

seharusnya diterapkan pula dalam dunia 

digital. Islam menekankan pentingnya 

menjaga kehormatan, menghindari 

penyebaran fitnah, serta memelihara adab 

dalam komunikasi, baik secara langsung 

maupun melalui media digital. 

Sebagai respons terhadap isu tersebut, 

kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa 

(PKM) ini difokuskan pada pemberdayaan 

masyarakat melalui penyuluhan mengenai 

etika digital dan keamanan online dengan 

perspektif Islam. Program ini bertujuan 

untuk meningkatkan literasi digital di 

kalangan masyarakat desa dengan 

mengedepankan nilai-nilai kebaikan, saling 

menghormati, dan menjaga privasi dalam 

aktivitas daring. Melalui pendekatan edukatif 

yang meliputi ceramah, diskusi interaktif, 

dan praktik langsung, diharapkan masyarakat 

mampu memahami risiko penggunaan 

internet yang tidak bijak serta 

mengimplementasikan prinsip-prinsip Islam 

dalam interaksi digital mereka. 

Pemilihan tema ini didasarkan pada 

kebutuhan mendesak untuk membekali 

masyarakat desa, khususnya di Desa 

Sumberrejo, Kecamatan Pasuruan, 

Kabupaten Pasuruan, dengan keterampilan 

dasar dalam menghadapi tantangan dunia 

maya. Masyarakat di wilayah ini, meskipun 

aktif menggunakan internet untuk 

komunikasi dan hiburan, masih menghadapi 

keterbatasan dalam memahami aspek etis dan 

keamanan saat berinteraksi secara daring. 

Oleh karena itu, melalui pendampingan ini, 

diharapkan mereka dapat lebih bijaksana 

dalam memanfaatkan teknologi digital serta 

melindungi diri dari potensi ancaman seperti 

penyebaran hoaks, pencurian data pribadi, 

dan tindakan yang bertentangan dengan 

norma agama. 

Adapun tujuan utama dari kegiatan ini 

adalah untuk membangun kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya menjaga 

etika dalam interaksi digital, memahami 

ancaman dunia maya, serta mengintegrasikan 

nilai-nilai Islam dalam setiap aktivitas 

daring. Dengan demikian, diharapkan 

tercipta lingkungan digital yang lebih sehat, 

aman, dan berlandaskan nilai-nilai 

keagamaan yang mulia. Selain itu, output 

dari program ini diharapkan dapat 

membentuk kebiasaan baru yang positif 

dalam penggunaan teknologi digital, 

termasuk menjaga privasi, menghindari 

penyebaran informasi palsu, serta 

menciptakan interaksi yang harmonis di 

dunia maya. 

Melalui pendekatan ini, kegiatan 

penyuluhan tidak hanya bertujuan 

meningkatkan literasi digital, tetapi juga 

memperkuat nilai-nilai keagamaan yang 

relevan dalam konteks digitalisasi. Hal ini 

diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata 

dalam menciptakan masyarakat yang melek 
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digital sekaligus beretika, sejalan dengan 

tuntunan ajaran Islam yang menekankan 

pentingnya menjaga adab, kehormatan, dan 

integritas, baik di dunia nyata maupun dunia 

maya. 

 

METHODOLOGY 

Strategi yang diterapkan dalam kegiatan 

penyuluhan ini menggunakan pendekatan 

edukatif dan partisipatif. Pendekatan 

edukatif bertujuan untuk memberikan 

pemahaman teoretis kepada masyarakat 

mengenai pentingnya etika digital dan 

keamanan online, dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai Islam sebagai dasar moralitas 

dalam interaksi digital. Sementara itu, 

pendekatan partisipatif melibatkan 

masyarakat secara aktif dalam proses 

penyuluhan, sehingga memungkinkan 

terjadinya interaksi dua arah antara fasilitator 

dan peserta. 

Media yang digunakan meliputi visual 

interaktif seperti presentasi, video edukasi, 

dan simulasi praktis, yang dirancang untuk 

memudahkan pemahaman materi. Selain itu, 

penyuluhan ini menekankan nilai-nilai Islam 

yang relevan dengan perilaku komunikasi 

yang baik di dunia maya, termasuk menjaga 

kehormatan, adab berbicara, dan 

perlindungan privasi. 

Langkah-langkah dalam pendampingan 

dimulai dengan sosialisasi dan persiapan 

yang dilakukan kepada masyarakat desa 

untuk menjelaskan tujuan, manfaat, dan 

mekanisme kegiatan penyuluhan. Tahap ini 

bertujuan membangun pemahaman awal 

serta mengidentifikasi kebutuhan peserta 

terkait etika digital dan keamanan online. 

Kelompok sasaran dipilih dengan 

mempertimbangkan tingkat penggunaan 

media sosial di kalangan masyarakat, 

sementara jadwal penyuluhan disusun secara 

terstruktur agar dapat menjangkau peserta 

secara optimal. 

Selanjutnya, penyuluhan mengenai 

etika digital dalam perspektif Islam 

difokuskan pada prinsip-prinsip etika Islam 

dalam interaksi digital. Materi ini meliputi 

adab berkomunikasi, larangan menyebarkan 

informasi yang tidak benar (hoaks), menjaga 

kehormatan diri dan orang lain, serta 

membudayakan interaksi yang santun di 

media sosial. Penyuluhan disampaikan dalam 

bentuk ceramah interaktif yang didukung 

dengan contoh kasus relevan dari kehidupan 

sehari-hari untuk memudahkan peserta 

memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai 

tersebut. 

Penyuluhan tentang keamanan online 

memberikan pemahaman mendalam 

mengenai risiko yang mungkin dihadapi di 

dunia maya. Materi yang disampaikan 

mencakup perlindungan data pribadi, 

pengaturan privasi di media sosial, 

penggunaan kata sandi yang aman, hingga 

cara mengenali dan menghindari penipuan 

online. Metode penyampaiannya 

menggunakan demonstrasi praktis yang 

memungkinkan peserta langsung 

mempraktikkan teknik perlindungan diri di 

dunia digital. 

Setelah materi disampaikan, peserta 

diberikan kesempatan untuk mengikuti sesi 

praktik dan diskusi kelompok. Sesi ini 

bertujuan menggali pengalaman peserta 

dalam menggunakan media sosial, 

mengevaluasi sejauh mana pemahaman 

mereka tentang etika digital dan keamanan 

online, serta membahas penerapan prinsip-

prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam kelompok 

kecil untuk mendorong partisipasi aktif, 

memperkuat interaksi antar peserta, serta 

memfasilitasi berbagi pengalaman yang 

konstruktif. 

Subjek pendampingan dalam program 

ini adalah masyarakat Desa Sumberrejo, 

Kecamatan Pasuruan, Kabupaten Pasuruan, 

yang berusia antara 18 hingga 50 tahun. 

Peserta dipilih berdasarkan kriteria individu 

yang aktif menggunakan media sosial, tetapi 

belum memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai etika digital dan keamanan online. 
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Seleksi dilakukan melalui koordinasi dengan 

tokoh masyarakat setempat, termasuk 

perangkat desa dan pemuka agama, guna 

memastikan keterlibatan peserta yang 

relevan sesuai dengan target program. 

Kegiatan ini bersifat inklusif dan 

terbuka bagi seluruh lapisan masyarakat desa 

yang memiliki minat untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang literasi digital berbasis 

nilai-nilai Islam. Dengan partisipasi aktif dari 

peserta yang sesuai, diharapkan program ini 

dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan dalam membangun kesadaran 

akan pentingnya etika digital dan 

meningkatkan kemampuan menjaga 

keamanan online di kalangan masyarakat 

desa 

 

RESULTS AND DISCUSSIONS 

A. Dampak Perubahan 

Pelaksanaan penyuluhan tentang etika digital 

dan keamanan online dalam perspektif Islam 

di Desa Sumberrejo, Kecamatan Pasuruan, 

telah memberikan dampak yang cukup 

signifikan pada masyarakat desa. Beberapa 

dampak perubahan yang dapat dilihat antara 

lain: 

1. Peningkatan Kesadaran tentang Etika 

Digital 

Setelah mengikuti penyuluhan, peserta 

menjadi lebih sadar akan pentingnya etika 

dalam berinteraksi di dunia maya. Mereka 

kini memahami bahwa perilaku mereka di 

media sosial harus mencerminkan nilai-nilai 

yang diajarkan dalam Islam, seperti saling 

menghormati, tidak menyebarkan informasi 

yang tidak benar, dan menjaga adab dalam 

berkomunikasi. Sebelum penyuluhan, 

banyak peserta yang belum 

mempertimbangkan etika dalam 

menggunakan media sosial, namun setelah 

pelatihan, mereka lebih berhati-hati dalam 

berbagi informasi dan berinteraksi dengan 

orang lain di dunia maya. 

2. Peningkatan Pemahaman tentang 

Keamanan Online 

Banyak peserta yang sebelumnya kurang 

memahami risiko-risiko yang ada di dunia 

maya, seperti ancaman pencurian data 

pribadi, penipuan online, dan risiko 

penyebaran virus atau malware. Setelah 

penyuluhan, peserta diberikan pemahaman 

tentang bagaimana cara melindungi diri 

mereka di dunia maya, seperti mengatur 

privasi di media sosial, menggunakan 

password yang kuat, dan mengenali tanda-

tanda penipuan online. Sebagian besar 

peserta merasa lebih percaya diri dan siap 

untuk melindungi diri mereka dari ancaman 

yang ada di internet. 

3. Perubahan dalam Penggunaan Media 

Sosial 

Salah satu dampak positif dari penyuluhan 

ini adalah adanya perubahan dalam cara 

peserta menggunakan media sosial. 

Sebelumnya, sebagian besar peserta 

menggunakan media sosial hanya untuk 

hiburan dan komunikasi sosial. Namun, 

setelah memahami etika digital yang baik 

dan cara menjaga keamanan online, mereka 

mulai menggunakannya dengan lebih bijak. 

Mereka juga lebih berhati-hati dalam 

memilih informasi yang mereka bagikan dan 

lebih selektif dalam berinteraksi di dunia 

maya. 

4. Meningkatnya Partisipasi dalam 

Penyuluhan dan Diskusi Keagamaan 

Selain dampak terkait penggunaan teknologi 

digital, peserta juga menjadi lebih aktif 

dalam mengikuti diskusi keagamaan yang 

berhubungan dengan penggunaan media 

sosial. Mereka mulai berbicara tentang 

pentingnya menyebarkan dakwah Islam 

secara positif melalui media sosial dan 

menghindari penyebaran konten yang 

merugikan. Ini menunjukkan adanya 

pemahaman yang lebih dalam tentang peran 

teknologi dalam kehidupan sosial dan 

keagamaan. 

 

B. Diskusi Keilmuan 

Penyuluhan tentang etika digital dan 

keamanan online dengan perspektif Islam ini 

memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan teori komunikasi dakwah di 
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dunia digital. Beberapa aspek yang dapat 

dibahas dalam diskusi keilmuan adalah: 

1. Penerapan Etika Islam dalam 

Komunikasi Digital 

Etika Islam menekankan pada prinsip saling 

menghormati, jujur, dan menjaga 

kehormatan orang lain. Prinsip-prinsip ini 

dapat diterapkan dalam dunia digital untuk 

menciptakan komunikasi yang sehat dan 

penuh toleransi. Dalam konteks ini, 

penyuluhan ini membuktikan bahwa Islam 

memberikan pedoman yang jelas mengenai 

etika dalam berinteraksi di dunia maya, 

termasuk tidak menyebarkan informasi yang 

menyesatkan atau merugikan orang lain. 

Pendekatan ini relevan dengan teori 

komunikasi dakwah yang menekankan 

pentingnya menyampaikan pesan agama 

dengan cara yang baik dan penuh hikmah. 

2. Keamanan Online dalam Perspektif 

Islam 

Islam juga mengajarkan pentingnya menjaga 

privasi dan keamanan, baik dalam kehidupan 

nyata maupun dunia maya. Konsep menjaga 

diri dan keluarga dari potensi bahaya juga 

diterapkan dalam dunia digital, di mana 

setiap individu harus bertanggung jawab 

untuk melindungi data pribadi mereka. 

Penyuluhan ini tidak hanya mengedukasi 

masyarakat tentang keamanan teknis di dunia 

maya, tetapi juga mengaitkannya dengan 

nilai-nilai agama yang mengajarkan untuk 

menjaga amanah dan kehormatan diri. 

3. Peran Media Sosial dalam Dakwah Islam 

Dalam dunia yang semakin terhubung secara 

digital, media sosial menjadi platform 

penting untuk menyebarkan pesan-pesan 

Islam yang positif. Penyuluhan ini 

memberikan gambaran bagaimana 

masyarakat desa bisa memanfaatkan media 

sosial sebagai sarana dakwah dengan 

memperhatikan etika dan prinsip keamanan. 

Ini mengarah pada penerapan teori 

komunikasi dakwah dalam media sosial yang 

semakin relevan di era digital ini. 

4. Pemberdayaan Masyarakat dalam Dunia 

Digital 

Pemberdayaan masyarakat desa melalui 

penyuluhan tentang etika digital dan 

keamanan online merupakan langkah penting 

dalam memastikan bahwa mereka dapat 

memanfaatkan teknologi dengan bijaksana. 

Keberhasilan penyuluhan ini menunjukkan 

bahwa dengan pendekatan yang tepat, 

masyarakat desa dapat diberdayakan untuk 

berpartisipasi secara aktif dan aman dalam 

dunia digital tanpa mengorbankan nilai-nilai 

budaya dan agama mereka. 

 

CONCLUSION 

Penyuluhan tentang etika digital dan 

keamanan online dalam perspektif Islam 

untuk masyarakat Desa Sumberrejo, 

Kecamatan Pasuruan, telah memberikan 

hasil yang positif. Masyarakat desa kini 

memiliki pemahaman yang lebih baik 

mengenai bagaimana berinteraksi secara etis 

di dunia maya dan bagaimana menjaga 

keamanan pribadi saat menggunakan 

internet. Program ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis dalam 

penggunaan media sosial, tetapi juga 

memperkuat nilai-nilai agama Islam dalam 

dunia digital. 

Diharapkan, dengan pengetahuan yang 

diperoleh, masyarakat desa dapat 

menggunakan teknologi secara bijak dan 

aman. Hal ini akan memperkaya kualitas 

interaksi sosial mereka, meningkatkan 

partisipasi dalam kegiatan keagamaan, dan 

memungkinkan mereka untuk menjadi 

bagian dari masyarakat digital yang 

bertanggung jawab. Ke depan, penting 

untuk melanjutkan upaya-upaya seperti ini 

guna memperluas kesadaran akan 

pentingnya etika digital dan keamanan 

online, tidak hanya dalam konteks dakwah, 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat desa. 

Dengan berakhirnya penyuluhan ini, 

diharapkan akan terbentuk masyarakat desa 

yang lebih melek digital, terhindar dari 

potensi bahaya dunia maya, dan mampu 

memanfaatkan teknologi untuk kebaikan 

bersama, sesuai dengan ajaran Islam yang 

mengedepankan nilai-nilai kebaikan dan 

kedamaian. 

. 
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